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Kanker seviks uteri adalah tumor ganas primer yang berasal dari sel epitel skuamosa. 
Sebelum terjadinya kanker, akan didahului oleh keadaan yang disebut lesi prakanker atau 
neoplasia intraepitel serviks (NIS). Sebagian besar penderita kanker serviks uteri datang 
berobat pada stadium lanjut, karena pada stadium awal penyakit ini tidak menimbulkan 
gejala. Kanker ini merupakan penyebab kematian utama kanker pada wanita di negara-negara 
berkembang termasuk indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
beberapa faktor risiko kejadian kanker serviks uteri . Jenis penelitian ini adalah analitik 
dengan desain kasus kontrol, pengumpulan data dilakukan dengan kuesioner kemudian diolah 
dengan menggunakan komputer. Penelitian dilakukan di Rumah Sakit Dokter Kariadi 
(RSDK) Semarang dengan jumlah sampel sebanyak 100 yang terbagi menjadi sampel 
kelompok kasus dan sampel kelompok kontrol. Data analisis dilakukan dengan uji Chi 
Square pada ?=0,05 dan odds rasio. Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar penderita 
kanker serviks uteri berpendidikan tamat SD (28%), dengan paritas ? 3 (52%). Kebanyakan 
penderita melakukan hubungan seksual yang pertama kali pada umur dibawah 20 tahun 
(74%) dengan satu pasangan seksual (82%). Setelah mengendalikan faktor perancu yakni 
umur dan tingkat pendidikan didapatkan hasil statistik bahwa ada hubungan yang bermakna 
antara paritas (p= 0,000018, OR=8,11) dan umur pertama kali melakukan hubungan seksual 
(p=0,00858, OR=5,85) dengan kejadian kanker serviks uteri. Sedangkan pada variabel 
jumlah pasangan seksual , penggunaan alat kontrasepsi oral, dan sirkumsisi pasangan seksual 
gagal memperlihatkan hubungan karena didapatkan nilai p>0,05.  
Mempunyai paritas tidak lebih dari 3 dan melakukan hubungan seksual yang pertama kali 
pada umur di atas 20 tahun adalah salah satu upaya untuk mengurangi risiko kejadian kaner 
serviks uteri  
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?Dokter Kariadi? Hospital Semarang August-September 2004) 
 
Abstract 
Cervical cancer is primary cancer comes from squamosa epitel cell. Before it occurs, 
Neoplasia Epitel Cervix (NEC)or Precancer Lesion would come first. Indonesia, most of its 
sufferers come for treatment at prolonged stadium. Because its simptoms don't show at early 
stadium.  
The aim of this research was to know several risk factors of cervical cancer. This was an 
analytic research with case control design. Data collected from secondary data of medical 
record by quesionair then processed by epi info program version 6. The research was done at 
?Dokter Kariadi? Hospital (RSDK) with 100 samples which were devided into sample of case 
and sample of control. Data was analyzed by Chi Square test at ?=0,05 and odds ratio.  
The result showed that most of cervical cancer patients were elementary shcool graduated 
(28%) with parity ? 3 (52%). Most of the patients had their first intercouse under 20 years 
(74%) with one sexual partner (82%).  
After controling the counfonding factor were age education stage, the statistic result that 
there is sygnificancy correlation between parity (p=0,000018, OR=8,11) and age of first 
intercouse (p=0,00858, OR=5,85) with cervical cancer insidence. Whereas the variable of 
amount of sexual partner , oral contraception usage and sexual partner circumcision of this 
research were fail to show correlation because p value ? 0,05.  
Having less than 3 parity and do first intercouse above 20 years are way to reduce cervical 
cancer risk. 
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